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Abstrak

The existence of an organization in performance control aims to analyze the impact
of leadership style and cultural culture applied within the organizational culture of the
work environment (Hestiana et al., 2023). This study uses a quantitative method
approach with a descriptive research type, the purpose of this study is fo prove
whether there are changes in leadership aftitudes, innovative culture, and
performance system control for the sustainability of the workforce and the business
world. The population in this study were employees who worked in the scope of Micro
and Macro class businesses with a sample of 166 people.
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PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi yang terus berkembang yang selalu berkompetisi dalam
segala kedaan dan “kualifikasi apapaun diperlukan adanya sumber daya manusia
yang memiliki kecenderungan dalam melakukan suatu kemampuanya secara efektif,
dan optimal. Pengaruh jalanya kepemimpinan dan inovasi selalu berbanding lurus
sesuai dengan keadaan yang dihadapi” (Susijowati et al., 2024). Bagaimana
dampaok era globalisasi dengan adanya teknlogi dan informasi dapat
mempengaruhi prespektif dalom kultur budaya masyarakat, baik dalom sudut
pandang yang memberikan dampak yag positif ataupun dampak yang negative.
“Sehingga disisi lain  perkembangan dan kemajuan dalam teknologi akan
memberikan dampak pertumbuhan dan pembangunan ekonomi  untuk
meningkatkan daya saing keunggulan suatu produk dalam negara™ (Motivasi et al.,
2025).

Dampak besar terhadap motivasi kinerja komitmen dalam visi misi perusahaan
dipengaruhi oleh implementasi dari gaya kepemimpinan. “Pentingnya literatur daloam
gaya kepemimpinan untuk membangun kinerja yang optimal, motivasi keseleruhan
bagi kinerja yang mendasar dalam mempengaruhi produkfifitas bagi pelaku usaha”
(Karyawan et al., 2025). Pengendalian system kinerja ialah factor penting dalam
mencapai upaya produktifitas, dengan kedisiplinan bagi para karyawan melakukan
bagian kerjanya secara optimal. “Dalam pengendalian system kinerja mencakup
beberapa aspek seperti peraturan perusahaan, ketepatan waktu, tanggung jawab
dalam pekerjaan, kurangnya system dalom pengendalian kinerja akan membuat
penurunan dalam hal produktifitas dalam perusahaan” (Aminah et al., 2021).
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“Kualitas produk dalam tahap pengembangan masih berada di dalam tahap
inovasi sebagai pemecahan kebutuhan bagi masyarakat sedangkan ada produk
yang masih didalom tahap adaptasi sebagai pengenalan produk itu sendiri untuk
menjangkau pangsa pasar” (Pokhrel, 2024).

Gaya Kepemimpinan

“Kemampuan seseorang dalam memprovokasi orang lain merupakan dasar
dari sifat pemimpin, dari setiap provokasi tersebut menghasilkan persepsi bagaimana
merubah perilaku orang lain sesuai dengan kondisi tertentu” (Yusri, 2020). Setiap
pemimpin memiliki karaktersitiknya masing masing, dari komunikasi, bersikap, bijak
dalam pengambilan keputusan, memotivasi, kreatif dan terampil dalam berbagai hal.
“Peran bagi setiap pemimpin ialah menyelesaikan tugas dengan baik dan efekfif”
(Afianty & Rosdiana, 2023a).

“Karaktersitik pemimpin adalah individu yang memiliki sikap tegas dalam
setiap pengambilan keputusan dalom berbagai hal, dari karaktersitik tersebut dapat
digunakan untuk mempengaruhi perilaku orang lain untuk mendapatkan tujuan
yang diharapkan™ (Nengsih & Sari, 2024). “Pemahaman tentang arti kepimpimpinan
merupakan bentuk yang didominasi pribadi yang sanggup untuk mendorong,
mempengaruhi orang lain untuk berbuat sesuai intruksi yang diberikan. Sebelum
memutuskan untuk memberi instruksi seorang pemimpin faham tentang kualitas diri
bagi orang yang disuruh dan keahlian khusus untuk menyelesaikan berdasarkan
situasi tertentu terhadap tugas diberikan, harapan dari pemimpin tersebut tugas yang
diberikan dapat dikerjokan secara optimal Herlambang” (2014).

Upaya penyusunan rencana dalam rangka pencapaian dalom organisasi
maupun perusahaan perlu adanya komitmen anatara karyawan dan pemimpin
sehingga terwujud tujuan organisasi yang diharapkan. Istilah “The right man in the
right place” dari isitlah tersebut menunjukan bahwa keberhasilan seorang pemimpin
ada factor factor yang memadai dalam progress kinerjanya. Factor internal dapat
berupa karyawan yang memiliki keahlian khusus sesuai yang diharapkan, factor
eksternal keterbatasan dalam perekrutan untuk penyesuaian posisi yang diharapkan.
Sehingga dari kedua factor tersebut dapat menunjang keberhasilan sebagai
seorang pemimpin. Menurut kartono (2008) ada 3 hal yang harus diperhatikan bagi
seorang pemimpin yang merupakan penghambat bagi keberhasilan suatu
pemimpin dalam menjalankan tugasnya

¢ Kekuasaan

Kekuasaan merupakan kekuatan dalam  memberikan  keputusan
berlandaskan otoritas dan legalitas. Untuk menggerakan dan mempengaruhi
bawahan untuk bertindak melakukan sesuatu.

¢ Kewibawaan

Merupakan bentuk keunggulan dan karismatik yang dimiliki oleh seorang
pemimpin sehingga dapat mengatur, mempengaruhi orang lain, patuh terhadap
perintfah yang diberikan serta bersedia untuk melakukan perbuatan perbuatan
tertentu

¢ Kemampuan

Meruapakan kesanggupan dari seorang pemimpin dalaom menyelesaikan
problematika yang ada. 3 komposisi kemampuan yang tercakup dalam seorang
pemimpin ialah 1) kekuatan, 2) kesanggupan, dan 3) keterampilan secara teknis
dalam lingkup social yang dianggap melebihi dari anggota biasa.

“Kepemimpinan dapat dilihat dari pola pemikiranya dalam menyelesaikan
suatu perkara, bagaimana dia dapat mengendalikan situasi secara efektif dan
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efisien, namun peran sebagai kepemimpinanya terikat dengan otoriter dan
legalitasnya sebagai pemimpin”.

Iklim Budaya

lklim budaya merupakan kondisi didalam lingkungan pekerjaan secara
keseluruhan dari sudut pandang karyawan. “Suatu metafora dalam
menggambarkan iklim organisasi terhadap persepsi karyawan dalam lingkup
lingkungan kerja mereka” (Fernanda & Frinaldi, 2023). “Ada factor factor yang
melatar belakangi iklim budaya sehingga memberikan dampak dan pengaruh
terhadap kemampuan anggota organisasi dalam meningkatkan kinerja mereka”
(Lase et al., 2025).

Didalam organisasi lingkup perusahaan mempunyai kemampuan yang
dapat memvisualisasikan dari suatu aspek. Bagaimana suatu organisasi dapat
meng Analisa dimana setiap individu berada ketika berhubungan dengan cara
memandang dalam berbagai hal terkait dengan kemampuan individu. Ada factor
factor tertentu menegnai iklim organisasi antara lain:

e Kebijakan perusahaan dan peraturan organisasi

Orientasi kebijakan perusahaan dan peraturan organisasi merujuk kepada
kenyamanan dalam lingkungan kerja, untuk mencapai kesejahteraan karyawan
dalam mengoptimalkan kinerjanya

e Tingtkat komunikasi

Dalam menjaga komunikasi merupakan sarana untuk menigkatkan kinerja
karyawan yang bertujuan untuk meng optimalkan hasil kerjanya. “Komunikasi
merupakan hal yang krusial karna menyangkut jalanya alur perusahaan dalam hall
produktifitas maupun pengendalian system kerja terhadap karyawan. Adanya
komunikasi yang efektif dapat mengembangkan ide ide atau gagasan untuk
kemajuan perusahaan dan saling bertukar informasi. Memperbaiki komunikasi berarti
memperbaiki lingkungan serta menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi
karyawan dan perusahaan untuk mencapai tujuan Bersama. Oleh karena itu setiap
individu dalam mencapaikan informasi dapat memahami dan menyampaikan dari
arti informasi yang diberikan” (Robbins,2004).

¢ Hubungan antar karyawan

Hubungan yang baik antara karyawan dengan pemimpin akan menghasilkan
lingkungan kerja yang positif, lingkungan kerja yang positif dapat meningkatkan
kinerja karyawan dan antar sesama karyawan dalam mengoptimalkan tujuan
perusahaan seoptimal mungkin. “Apabila suatu iklim positif sudah diciptakan didalam
lingkungan kerja itu sendiri, maka hal hal positif yang berpengaruh terhadap
kemajuan perusahaan akan menyusul dengan sendirinya” (Priyanto et al., 2025)

Inovasi

“Membudayakan mindset untuk berkembang dan melihat hal hal baru
kemudian memecahkan suatu masalah dengan cara cara yang baru. Budaya
merupakan aturan yang dimana masing masing individu mengikuti apa yang
terkandung dalam budaya itu sendiri. inovasi merupakan perubahan yang melatar
belaokangi ide atau gagasan terhadap lingkungan tertentu. Jadi budaya inovasi
adalah peng implementasian dari budaya terdahulu serta sikap, proses dlam
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mengambil sebuah resiko didasari oleh gagasan dan ide ide kreatif karyawan yag
bertujuan untuk mengoptimalkan kinerjanya™ (Laelawati, 2024)

Komposisi yang tercakup dalam budaya inovasi kreativitas, kerja sama tim dan
mengambil resiko. Ke tiga indikator tersebut jika sudah diaplikasikan dalam
lingkungan kerja akan membuat perubahan yang berdampak dalam kemajuan
sebuah organisasi perusahaan maupun fujuan perusahaan. “Adanya keterikatan
budaya inovatif dan organisasi, kedua hal tersebut memiliki nilai yang sama. bahwa
budaya inovatif dan organisasi dapat membentuk dari sefiap masing masing
karyawan menjadi pekerja yang mengoptimalkan hasil kinerjanya sesuai dengan
kapasitas yang dimilikinya” (Suryani et al., 2024).

Inovasi budaya dalam organisasi merupakan bentuk suatu system dalam
pengendalian peraturan yang dianut oleh organisasi itu sendiri maupun perusahaan.
Komposisi budaya tersebut mengarahkan untuk menghasilkkan dan mengaplikasikan
hal hal yang baru. Dari hasil peneltian ini menghasilkan pengembangan SDM melalui
program pelatihan keterampilan, dan system informasi manajemen terhadap
karyawan dengan budaya inovasi yang diterapkan. “Dengan hal ini dapat
menumbuhkan jiwa kepemimpinan yang solid, dan tanggung jawab terhadap
karyawan yang menandakan bahwa budaya inovatif dapat menciptakan pola pikir
karyawan dalam ber inovasi sehingga menjadikan karyawan memiliki tingkat
kesadaran dalam system yang telah diatur dan dianut mereka menjadi landasan
dalam pelaksanan kerja sesuai aturan yang ada” (Fernanda & Frinaldi, 2023).

“Budaya inovasi merupakan pola pola berdasarkan persepsi bagi karyawan
yang ditentukan dan dikembangkan oleh sekelompok orang Ketika menghadapi hall
hal baru, mengatasi suatu masalah adaptasi eksternal dan integrasi internal dengan
Teknik yang baru” (Ekobis et al., 2025).

Budaya inovatif merupakan kenyamanan, keyakinan dan nilai Bersama yang
mengikat hubungan antar sesama karyawan dalam lingkungan organisasi. “Apabila
suatu budaya dinilai dari prespektif individu maupun kelompok dirasa kurang
memberikan kenyamanan dan kurang kondusif di lingkunganya, maka hal tersebut
dapat mempengaruhi pikiran, perasaan, serta Tindakan pada masing masing
karyawan dalam upaya peningkatan kerja” (Djamaris et al., 2024). Oleh karena itu
dasar dasar yang melatar belakangi budaya innovasi adalah keyakinan, sikap,
asumsi, dan nilai kebersamaan merupakan karaktersitik pengertian dalam budaya
organisasi itu sendiri, nilai dari keyakinan, asumsi, norma perilaku yang menjadi
pedoman bagi karyawan tentang bagaimana melakukan sesuatu  didalom
organisasi untuk meningkatkan dan mengoptimalkan hasil kinerjanya.

Pengendalian System Kinerja Dan Prinsip Kedisiplinan

“Perilaku etika bagi seorang karyawan merupakan wujud dari karakter bagi
masing masing individu yang diwujudkan dalaom guna sebagai karyawan dengan
penuh tanggung jawab. Kesadaran dan keikhlasan tanpa adanya tekanan dan
paksaan dalam melaksanakan dan mematuhi segala peraturan yang termaktub
dalam kebijakan sebuah organisasi maupun perusahaan. Didalom mengemban
amanah yang diberikan setiap masing individu ber upaya memberi sumbangan
berbentuk waktu, pikiran, ide maupun gagasan serfa mengoptimalkan hasil
kinerjanya sebagai sarana tujuan pencapaian perusahaan” (Hayu Rokhma Ningsih &
Suwandi Suwandi, 2024)

Sikap disiplin kerja sangat dibutuhkan untuk meningkatkan perkembangan
dan pertumbuhan organisasi maupun perusahaan, tujuan utama dari sikap disiplin itu
sendiri ialah untuk membentuk mental karayawan, membentuk rasa tanggung,
memotivasi karyawan mendisiplinkan diri dan komitemen dalam melaksanakan
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pekerjaan baik individu maupun kelompok. “Jika protocol kedisiplinan dilaksanakan
penuh oleh karyawan dari segala peraturan perusahaan maupun perusahaan dan
kebijakan yang ada maka akan menghasilkan kinerja yang baik™ (Anggarsari, 2018).

“Maka setiap organisasi memiliki pola manajemen dalam mengatur sumber
daya manusia dalam upaya memberikan kenyamanan bagi lingkup lingkungan kerja.
Tidak semua karyawan memiliki potensial yang sama dari karyawan yang lain oleh
karena itu organisasi perusahaan melakukan standarisasi yang harus dipatuhi dan
dipenuhi *(Risma Adelia Yuningsih & Suwandi Suwandi, 2024).

Prinsip disiplin kerja dapat diartikan sebagai sikap dan perilaku yang dilakukan
dengan spontanitas penuh kesadaran akan rasa tanggung jawab dan bersedia
mengikuti peraturan peraturan yang telah ditetapkan perusahaan baik secara
tersurat maupun tersirat. “Displin yang baik ialah mencerminkan rasa kesadaran akan
tanggung jawab atas intruksi tugas tugas yang diberikan. Maka didalam system
pengendalian kerja sikap dari seorang pemimpin harus menjadi contoh bagi para
baawahan untuk menerapkan pola disiplin yang baik. Seorang pemimpin layak
dikatakan baik serta efektif semasa jabatan kepemimpinanya jika pemimpin tersebut
mampu memberikan arahan dengan upaya upaya yang dilakukan pemimpin untuk
membentuk karakter disiplin kerja yang baik” (Oddang et al., 2020).

Orientasi Enterpreunership

“Pengetahuan enterpreunership dan marketing selalu berkesinambungan
dalam upaya mengembangkan produk, pengetahuan yang luas akan menentukan
peluang yang lebih besar dalam menunjukan eksitensi keberhasillaon dalam
berwirausaha bagi pelaku UMKM"” (Huda et al., 2021). “Produk adalah sesuatu yang
dapat diperjual belikan kepada orang lain dalam bentuk barang maupun jasa”
(Gibson, 2022). “Pengembangan produk merupakan suatu aktivitas dari peresepsi
penilaian peluang pangsa pasar, tahap produksi dan diakhiri dengan finishing dan
distribsui Perubahan pola piker atau indset bagi seorang peloku UMKM yang ber
orientasi dalam bidang enterpreunership dari penegtahuan yang didapat dari
pengalaman dalam dunia wirausaha sehingga dapat mengelola bisnis dengan cara
memanfaatkan potensi, peluang, inovasi secara maksimal” (Theofadilla & Handoyo,
2024q).

Didalam pengembangan produk para pelaku UMKM memiliki inovasi dalam
menentukan produk yang akan diunggulkan dan banyak dicari sebagai kebutuhan
banyak orang, mulai dari pengelolaan resiko, konsisten, dan memaksimalkan
beberapa potensi yang ada. Ada beberapa factor yang menentukan keberhasilan
suatu produk antara lain:

* Kualitas produk

“Persepsi didalam jual beli semakin mahal suatu barang yang diperjual belikan
maka semakin sedikit peminatnya, semakin murah suatu barang yang dijual semakin
banyak peminatnya. Maka dalam menentukan kualitas suatu produk harus
mengetahui kelemahan dari produk tersebut sebagai bahan evaluasi menuju tahap
pengembangan” (Asia, 2023).

“Pengembangan produk bagi pelaku umkm dibutuhkan edukasi dan strategi
untuk menumbuhkan citra produk supaya dapat memasuki pasar yang lebih luas.
Pentingnya pendampingan khusus sebagai edukasi bagi pelaku umkm untuk
memberikan ide kreatif terhadap produk yang akan dikembangkan, dari penelitian
ini pemahaman tentang edukasi berwirausaha untuk mengembangkan produk
menjadi lebih umggul apa yang harus diloksanakan dan bagaimana harus
melaksanakan.hal tersebut sangat penting bagi pelaku UMKM agar dapat
melakukan perencanaan secara berkala dengan efektif dan efisien didalam
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melakukan pengembangan produk. Sehingga dari perencanaan berkala dan
evaluasi terhadap kekurangan produk dapat menumbuhkan inovasi” (Putri et al.,
2024).
* Biaya produk

Dalam menentukan harga jual barang perlu adanya penekanan dalom
memrpdouksi agar anggaran yang dikeluarkan tidak membengkak sehingga tidak
terjadi pengeluaran yang tidak terduga dalam masalah produksi

* Waktu pengembangan produk

“Waktu dalam mengevaluasi dari produk yang dirasa kurang diminati
masyarakat sehingga perlu adanya pembahruan mengenai suatu produk,waktu
dalam pengembangan produk berdasarkan dari penilaian banyak orang yang
memakai produk tersebut, sehingga dari persepsi suatu produk di akumulasikan
sampai pada tahap pengembangan” (Rafidah & Maharani, 2024).

“Pengembangan produk unggulan diperlukan strategi yang penting dalam
upaya mengoptimalisasi potensi pada daerah local maupun regional. Bagian dari
potensi potensi tersebut berupa peningkatan mutu kualitas, inovasi produk, ke
efektifan dan efisiensi dalam marketing, kerja sama dan kolaborasi bagi pelaku usaha.
Factor yang menunjang keberhasilan suatu produk dari ketersedian SDM yang ada,
regulasi dan kebijakan pemerintah yang fidak memberatkan bagi setiap masing
masing pelaku usaha, serta kepemimpinan dan manajemen yang efektif dan efisien.
Keberhasilan suatu produk memberikan dampak positif bagi Sebagian banyak orang
dan pemberdayaan sector usaha lokal” (Hermawan Budiyanto 2023).

METODE ANALISIS

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kuantitatif dengan jenis penelitian
deskriptif, tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan apakah terdapat
perubahan dalam sikap kepemimpinan, budaya inovatif, dan pengendalian system
kinerja bagi keberlangsungan ketenaga kerjaan dan dunia bisnis.

a. Populasi dan Sample

“Populasi merupakan total keseluruhan objek/subjek dalam penelitian dengan
ciri karaktersitik tertentu yang menjadi kesatuan elemen terpenting dalam suatu
penelitian” (Amin et al., 2023). Populasi dalam penelitian ini berupa para karyawan
yang berkerja dalam linkup usaha kelas Mikro maupun makro.

“Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipahami dalam suatu
penelitian  menggunakan cara cara tfertentu untuk memperoleh hasil yang
gambaranya diangggap menjadi populasi asalnya” (Sugiyono, 2012). “Untuk
mengetahui perhitungan sampel yang tepat maka perlu menggunakan rumus yang
tepat. Jumlah sampel fidak dapat di andlisis jika responden kurang dari 50, sampel
harus berjumlah 166 atau lebih sebagai ketentuan umum dalam penelitian™ (Pratita
et al., 2018).

b. Teknik Pengumpulan Data

Data yang akan diterapkan dalom metode penelitian ini adalah data primer,
data primer merupakan data yang diolah sendiri baik perorangan langsung,
organisasi atau perusahaan dari objek yang akan dijadikan ke dalam penelitianya.
Oleh karena itu peneliti mengumpulkan data sendiri berupa dengan wawancara,
penyebaran kuisioner, observasi dan eksperimen.

Metode pengumpulan data yang akan dilakukan peneliti dalam menindak lanjuti
penelitianya untuk mendapatkan data dari sumber data yang berhubungan dengan
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efek dari gaya kepemimpinan, budaya inovasi pengendalian kinerja terhadap
kemajuan perusahaan dalam mengembangkan produk unggulanya, melalui
observasi secara langsung ,wawancara dan penyebaran kuisioner guna untuk
menilai dan berpersepsi dari layananan yang menyangkut dari gaya kepemimpinan,
budaya inovasi, pengendalian kinerja terhadap kemajuan perusahaan dalam
mengembangkan produk unggulanya.

c. Metode Analisis Data

Metode yang akan di implementasikan dalaom penelition ini yaitu
dengan melakukan uji normalitas dan uji beda (paired sampel t-test). Tahap
awal yang akan diambil Ketika melakukan uji normalitas yaitu dengan
menggunakan uji Shapiro wilk karena sampel yang digunakan kecil sehingga
uji Shapiro wilk lebih cocok digunakan dalam penelitian ini. Pengujian tersebut
bertujuan untuk menetapkan uji beda yang akan dimplementasikan pada
penelitian ini. Apabila data dapat berdistribusi secara normal maka uji yang
digunakan adalah uji beda (Paired sample t-test). jika hasil data tidak terdistri
busi secara normal maka uji yang akan digunakan adalah uji non para metrix
(Wilcoxon sign rank test).

Analsis data pada penelitian ini menggunakan software smart PLS Versi
4.0.9.1. penggunaan PLS-SEM telah banyak digunakan dalam penelitian
sumber daya manusia untuk menguiji hipotesis dalam penelitian. Menurut (hair
et.al 2019) “menyatakan bahwa alasan mengapa PLS-SEM baik digunakan
dalam penelitian”. Pertama Teknik analisis ini dapat mengukur sebuah sampel
baik besar maupun sampel kecil, kedua tidak mengamsumsi distribusi data
terentu, jika data tidak terdistribusi secara normal masih tetap bisa digunakan.
Ketiga dengan menggunakan PLS-SEM, peneliti fidak hanya melihat secara
kausalitas ( secara langsung dan tidak langsung).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Model Pengukuran (outer model)
a. Uji Instrumen
1) Uji validitas Konvergen
Validitas konvergen menggunakan nilai outer loading atau loading
factor dan dikatakan valid jika suatu indikator mencapai nilai 0,7

Tabel 4.2. Nilai Outer Loading
Variabel [tem Oufe( Keterangan
Loading

A.l 0,827 Valid

E:giﬂ:ﬁ;‘pmn A2 0889  Vald
1) A3 0772 Vaid
A4 0,85 Valid
A5 07 valid
?;SOVO Inovatit 57 0916 vald
B2 0617  Tidak Valid
Pengendalian B.3 0,825 Valid

system kinerja (X3) C.1 0,898 Valid
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C.2
C.3
CA4
C.5
Orientasi D-1
Enterpreunership  D.2
(Y1) D.3
D.4

0,918
0.895
0,759
0,256

0,824

0,902
0.868
0,702

Valid
Valid
Valid
Tidak Valid

Valid

Valid
Valid
Valid

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa setiap indikator memiliki
nilai outer loading > 0,7, sehingga setiap indikator dikatakan valid.

Nilai Average Variance Extacted (AVE) bertujuan untuk mengetahui
suatu konstruk dalam penelitian valid atau tidak dengan mencapai

nilai AVE > 0,5.

Tabel 4.3. Nilai Nilai Average Variance Extacted (AVE)

Average
Variabel Variance
Extacted (AVE)

Keterangan

Pengaruh
Kepemimpinan 0,656
(X1)

Budaya Inovatif
(X2)
Pengendalian
system  kinerja 0,685
(X3)

0,634

Orientasi
Enterpreunership 0,618
(YT)

Valid

Valid

Valid

Valid

Berdasarkan data pada Tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai Average
Variance Extacted (AVE) pada seluruh variabel memiliki nilai > 0,5,
sehingga hasil tersebut dapat memeuhi kriteria validitas konvergen dan

seluruh variabel dikatakan valid.
A. Uji Realibilitas

“Uji reabilitas digunakan untuk mengetahui keakuratan suatu skala
atau alat untuk mengukur keandalan data untuk mengukur nilai dari
Cronbach Alpha, rho_A, dan Chomposite Reability dengan minimal 0,7
atau lebih dari 0,7" (Hair et al., 2019).

Tabel 4.4 Nilai Nilai Cronbach’s Alpha
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, Cronbach'’s
Variabel Alpha Keterangan

Pengaruh
Kepemimpinan 0,867 Valid
(XT)

Budaya Inovatif .
(X2) 0,782 Valid
Pengendalian
system  kinerja 0,844 Valid
(X3)

Orientasi

Enterpreunership 0,816 Valid

(Y1)
Dari tabel 4.4 dapat ditunjukkan untuk nilai Cronbach’s Alpha
semua variabel penelitian bernilai > 0.7. Hal ini menunjukkan bahwa
masing-masing variabel sudah memenuhi Cronbach’s Alpha
sehingga dapat disimpulkan bahwa keseluruhan variabel memiliki
tingkat reliabilitas yang tinggi.
Uji realibilitas yang kedua yaitu Uji rho_A adalah metode pengujian
reliabilitas internal suatu konstruk dalam model Partial Least
Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Uji ini digunakan
untuk konsistensi indikator dalom mengukur konstruk yang sama,
dengan mempertimbangkan bobot indikator yang diestimasi
dalam model. Dengan demikian, rho_A sebaiknya memiliki nilai 2
0,7

Tabel 4.5 Nilai Nilai Rho_A

Variabel Rho_A Keterangan
Pengaruh

Kepemimpinan valid

(X1) 0,879 !
Budaya Inovatif Valid

(X2) 0,778

Pengendalian 0,859 Valid

system kinerja (X3)
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Orientasi

Enterpreunership 0,901

(Y1) Valid
Dari tabel 4.5 dapat ditunjukkan untuk nilai Rho_A semua variabel
penelitian bermilai > 0.7. Hal ini menunjukkan bahwa masing-masing
variabel sudah memenuhi Rho_A sehingga dapat disimpulkan bahwa
keseluruhan variabel menunjukkan reabilitas yang baik.
Uji realibilitas yang ketiga yaitu Composite reliability merupakan bagian
yang digunakan untuk menguiji nilai reliabilitas indikator-indikator pada
suatu variabel. Suatu variabel dapat dinyatakan memenuhi composite
reliability apabila memiliki nilai composite reliability > 0.7. Di bawah ini
merupakan nilai composite reliability dari masing-masing variabel yang
ada dalam penelitian ini:

Tabel 4.6 Nilai Nilai Composite Reliability

. Composite
Variabel Reliability Keterangan
Pengaruh
Kepemimpinan 0,905 Valid
(XT)

Budaya Inovatif .
(X2) 0,835 Valid
Pengendalian

system  kinerja 0,896 Valid
(X3)

Orientasi

Enterpreunership 0,879 Valid
(YT)

Dari tabel 4.6 dapat ditunjukkan untuk nilai composite reliability semua
variabel penelitian bernilai > 0.7. Hal ini menunjukkan bahwa masing-
masing variabel sudah memenuhi composite reliability sehingga dapat
disimpulkan bahwa keseluruhan variabel memiliki tingkat reliabilitas yang

tinggi.

B. Uji Asumsi Klasik Multikolinearitas

Uji multikolinietitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
korelasi antar variabel independen. “Uji ini dapat dinilai dengan mencari
nilai VIF. Jika nilai Collinierity Statistics dengan hasil apabila inner VIF value
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nya <5" (Achmad et al., 2022), Berikut nilai VIF pada uji asumsi klasik
multikolinearitas:

Tabel 4.7 Nilai Nilai VIF

Pengaruh Buday Pengendalia Orientasi
Kepemimpina e N system Enterpreunershi
n (X1)) oy " Kinerja (X3) (Y1)
Pengaruh 2.124
Kepemimpinan
(XT)
Budaya Inovatif 1,064
(X2)
Pengendalian 2.084
system  kinerja
(X3)
Orientasi
Enterpreunershi
P (Y1))

Dalam table 4.7 dapat dijelaskan bahwa pada uji asumsi klasik
multikolinearitas dianggap bebas dari masalah multikolinearitas karena
nilainya Tolerance > 0,01 atau nilai VIF < 5 maka data pada penelitian
ini dapat di katakan baik atau tidak bermasalah.

Model Struktural (inner model)
a. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menentukan koefisien determinasi dengan cara menggunakan nilai
R square (R?). Nilai koefisien determinasi cendurung meningkat seiring
dengan bertambahnya jumlah variabel independen dan jumlah data
kuesioner. Nilai koefisien antara 0 dan 1. “Jika hasiinya mendekati O
maka kemampuan variabel independen dalom menjelaskan variasi
variabel sangat terbatas. Namun, jika hasiinya mendekati 1, maka
variabel independen memberi hampir seluruh informasi yang diperlukan
untuk memperkirakan variasi variabel independen” (Susilawati, 2020)
Berikut hasil uji (R?)

Tabel 4.8 Nilai Nilai R Square
R R Square
Square Adjusted

Orientasi

Enterpreunership 0,703 0,698

(Y1)
Dari tabel di atas dapat di simpulkan bahwa nilai r square hasiinya
mendekati 1, yang artinya variable independen memberi hampir
seluruh informasi yang di perlukan untuk memperkirakan variasi
independen.

Paradoks: Jurnal imu Ekonomi 8(3) (2025) | 395



b. Uji Hipotesis

Uji Hipotesis digunakan untuk menguji benarnya suatu pernyataan
statistik dan memberi kesimpulan ditolak atau diterimanya pernyataan
tersebut. Dengan mengetahui hipoetesis, peneliti tentu dapat
menjawab pertanyaan dengan menunjukkan penolakan atau
penerimaan suatu hipotesis. Uji hipotesis dibagi menjadi dua yaitu
pengujian pengaruh langsung dan tidak langsung. Pada penelitian ini
terdapat tujuh hipotesisis yang akan diuji oleh peneliti (La Ode Liaumin
Azim1, Rahman?2, 2021). Berikut hipotesis pada penelitian ini :

Tabel 4.9 Nilai Nilai Hipotesis

Original Sample Standard T Stafistics P

Hipotesis Sample Mean  Deviation Keterangan
(O) (M) (STDEV) (|O/STDEV |) Values

Pengaruh
Kepemimpinan -, 0,361 0379 0,138 2,614 0,009
> Orientasi Berpengaruh
Enterpreunership Signifikan
Budaya
Inovatif-> H2 0,034 0044 0044 0776 0,438 oK
Orientasi Berpengaruh
Enterpreunership Signifikan
Pengendalian
SystemKinerja 4 0531 0507 0127 4191 0,000
-> Orientasi Berpengaruh
Enterpreunership Signifikan

Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Berdasarkan hasil dari path coefisien pada table 4.9 dapat di

interpretasikan sebagai berikut:
1.Hipotesis pertama Hasil Hipotesis pertama  menunjukkan  bahwa
Pengaruh Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Orientasi
Enterpreunership. Dari table 4.9 diatas dari nilai T statistic menunjukan nilai
sebesar 2,614 dengan pengaruh sebesar 0,361, dan nilai P value sebesar
0,09. Dengan nilai T statistic > 1,96 dan P value >0,05. maka Hipotesis
pertama memiliki pengaruh positif dan  siginifakan anatara gaya

kepemimpinan terhadap orientasi enterpreunership.

2. Hipotesis kedua Hasil Hipotesis kedua menunjukkan bahwa nilai dari T
statistic 0,776 dengan pengaruh nilai sebesar 0,034 dan nilai P value
sebesar 0,438. Dengan nilai T statistic >1,96 dan P value > 0,05 Maka hasil
penelitian dari hipotesis kedua fidak berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap orientasi enterpreunership.
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3.Hipotesis ketiga dari hasil table 4.9 mengindikasikan bahwa nilai T statistic
4,191 memiliki pengaruh sebesar 0,531 dan nilai p value 0,000. Dengan
nilai t statistic >1,96 dan p value >0,05. maka hipotesis ketiga berpengaruh
positif dan signifikan antara pengendalian system kinerja terhadap
orientasi enterpreunership.

Pembahasan
1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Orientasi Enterpreunership

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pegaruh gaya
kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan  siginfikan terhadap
orientasi enterpreunership. Hal tersebut ditunjukan melalui nilai T statistic
2,614 dan p value 0,09. Dengan nilai T statistic > 1,96 dan p value >0,05.
Hasil dari penelitian ini telah didukung oleh penelitian sebelumnya
(Isvandiari & Idris, 2018).

“Kepemimpinan merupakan pondasi atau landasan segala
aktivitas utama yang digunakan untuk pencapaian organisasi maupun
perusahaan. Kepribadian seorang pemimpin menentukan
keberhasilanya dari visi misi  unfuk lebih menekankan cara
menyelesaikan sebuah pekerjaan secara spesifik, dengan harapan
baohwa suatu perusahaan berharap memiliki leader (seorang
pemimpin) guna untuk memberikan sebuah reatif dari  hasil
kepemimpinan bagi perusahaan®.

Dari penelitian ini bahwa gaya kepemimpinan dapat dipengaruhi
dari sifat dan kebiasaan yang termindset dala melakukan aktivitas
pekerjaan. Temperamen berdasarkan kondisi tertentu pada saat
tekanan dalam pekerjaan, sehingga dalam 4 elemen tersebut dapat
mencerminkan watak dan nilai kepribadian unik bagi seorang leader.
Pentingnya  untuk  memperhatikan  pelatihan  guna  untuk
perkembangan kepemimpinan secara efektiv, serta pemahaman yang
mendasar untuk menempatkan individu sesuai dengan kebutuhan
personal maupun situasional.

2. Pengaruh Budaya Inovasi Terhadap Orientasi Enterpreunership

Hasil Dari Penelitian ini menunjukan bahwa pengaruh budaya
inovasi fidak berpengaruh positif dan siginfikan terhadap orientasi
enterpreunsership. Hal ini ditunjukan dengan adanya nilai dari T statistic
0,776 dan P value 0,438. Dengan nilai T statistic >1,96 dan P value > 0,05.
Hasil ini menunjukan bahwa budaya inovasi tidak memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap orientasi enterpreuner ship. Hal ini telah
didukung oleh penelitian sebelumnya (Reynal et al., 2023).

“Budaya inovasi selain dari Gaya kepemimpinan merupakan hal
penting bagi perusahaan karena sebuah perusahaan memuliai star up
dari segala aktivitas sehari hari dimulai dari keterbuka'an seorang
pemimpin, dapat disimpulkan bahwa budaya inovasi tergantung dari
pola kepemimpinan jika kepemimpinan kurang terbuka maka akan
sangat sulit untuk memunculkan ide kreatif untuk memperbaiki hasil
kinerja untuk kemajuan perusahaan™.
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Indikasi dari hasil penelitian ini bahwa budaya inovatif secara
teoritikal memberikan pengaruh namun tidak signifikan terhadap
peningkatan kreativitas, baik dalam individu maupun kelompok. Serta
mmeberikan berbagai pelatihan dari hasil kreativitas tersebut untuk
eksperemin keberanian dalam pengambilan resiko secara teratur fan
ter arah sehingga pada pelatihan 2 indikasi tersebut dapat
menumbuhkan dan mendorong untuk kerja sama tim yang kolaboratif.

Pengendalian Sistem Kinerja Terhadap Orientasi Enterpreunership

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengaruh pengendalian
system kinerja berpengaruh positif dan siginfikan. Hal ini ditunjukan
dengan adanya nilai T statistic 4,191 dan nilai P value 0,000. Dengan nilai
T statistic> 1,96 dan Nilai P value > 0,05 maka pengendalian sistem kinerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap orientasi enterpreunership.
Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya (Rofinsulu et al., 2021).

“Sebuah system ketenaga kerjaan diatur oleh kebijakan yang
berloku pada saat itu juga, sebuah kebijokan yang mengatur
memberikan efek pada ketenagakerja’an. Tujuan dari pengendalian
system kinerja sendiri yaitu untuk membuat intergritas antara
ketenagakerja’aan serta pencapaian aktivitas ekonomi yang efektif
dan efisien. System merupakan sebuah aturan untuk meng koordinis
berbagai sebuah aktivitas utama dalam perusahaan, sehingga dari
system tersebut menghasilkan konsekouensi dari pekerjaan yang
ditentukan baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang”.

Dari  hasil  penelitian  ini bahwa adanya ketergantungan
pengendalian system berdasarakan pengorganisasian baik dalam
tahap perencanaan ataupun tahap operasional, perlu adanya
kebijokan dalom perencanaan yang tersetruktur untuk memberikan
hasil kinerja yang optimal. Selain itu perlu adanya evaluasi secara
berkala dengan system pencatatan yang akurat dan teratur dengan
pelaporan yang transparan. Oleh karena itu aspek penting dari
indicator pengendalian system kinerja jika di implementasikan secara
bertahap akan memberikan kontribusi yang pada tujuan perusahaan
secara berkelanjutan.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah diuraikan, hasil penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh Kepemimpinan, Budaya Inovatif dan Pengendalian Sistem
Kinerja Terhadap Orientasi Enterpreneurship. Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka peneliti mengambil
kesimpulan sebagai berikut:

1.

2.

3.

Kepemimpinan berpengaruh positif dan  Signifikan terhadap orientasi
entfrepreneurship

Budaya Inovatif tidak berpengaruh positif dan Signifikan terhadap orientasi
enfrepreneurship

Pengendalian Sistem Kinerja berpengaruh positif tidak Signifikan terhadap
orientasi entrepreneurship
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